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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan distribusi tenaga listrik merupakan suatu jaringan tenaga listrik

yang memasok kelistrikan ke beban (pelanggan). Berdasarkan tegangannya,

jaringan distribusi tenaga listrik di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi dua

macam tegangan, yaitu jaringan distribusi tegangan menengah 20 kV atau disebut

jaringan distribusi primer dan jaringan distribusi tegangan rendah 220/380 V atau

disebut jaringan distribusi sekunder.

Penyaluran tenaga listrik dari gardu distribusi ke beban-beban yang ada

dikonsumen terjadi melalui jaringan tegangan rendah. Dalam proses penyaluran

tenaga listrik sering kali terjadi drop tegangan. Drop tegangan merupakan selisih

tegangan pada sisi kirim dengan tegangan pada sisi terima. Masyarakat yang

berada dilokasi yang cukup jauh dari gardu distribusi cenderung menerima

tegangan yang nilainya lebih kecil dibandingkan dengan masyarakat yang berada

dilokasi yang dekat dengan gardu distribusi.

Selain itu seiring dengan pertumbuhan jumlah pelanggan yang terus

bertambah, mengakibatkan jumlah pertumbuhan beban semakin meningkat hal

tersebut berdampak terhadap pembebanan pada gardu distribusi. Jumlah

pertumbuhan beban yang semakin meningkat menyebabkan kapasitas

pembebanan pada gardu distribusi menjadi semakin bertambah, hal ini tentu

mengakibatkan keoptimalannya menjadi berkurang.

Melihat hal tersebut salah satu cara untuk mengatasi masalah

pembebanan berlebih pada transformator adalah dengan memasang gardu sisipan,

dengan prinsip kerja membagi dua beban yang terdapat pada gardu sebelumnya.

Pemasangan gardu sisipan ini akan berdampak baik pada penyaluran energi listrik

ujung dan penekanan rugi-rugi daya (losses).

Dalam hal ini, penulis akan menganalisis penggunaan gardu sisipan dan

mengangkat judul “Analisa Pengaruh Pemasangan Gardu sisipan di Gardu PB.
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0061 pada Penyulang Ford dengan Aplikasi ETAP 12.6.0 di PT. PLN (Persero)

Unit Layanan Pelanggan Kenten”.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yang dibahas dalam laporan akhir ini adalah

sebagai berikut :

1. Kondisi keadaan pembebanan transformator pada gardu distribusi PB.

0061 sebelum pemasangan gardu sisipan?

2. Berapa besar drop tegangan dan rugi daya pada gardu distribusi PB. 0061

sebelum pemasangan gardu sisipan?

3. Bagaimana pengaruh pemasangan gardu sisipan PB. 1109 terhadap

transformator pada gardu distribusi PB. 0061?

1.3 Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

Mengacu pada rumusan masalah tersebut, tujuan dari penulisan laporan

akhir ini adalah :

1. Untuk mengetahui keadaan pembebanan pada gardu distribusi PB. 0061

sebelum pemasangan gardu sisipan.

2. Untuk mengetahui drop tegangan dan besar rugi daya pada gardu

distribusi PB. 0061 sebelum pemasangan gardu sisipan.

3. Untuk mengetahui pengaruh pemasangan gardu sisipan PB. 1109

terhadap transformator pada gardu distribusi PB. 0061.

1.3.2 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penulisan laporan akhir ini adalah sebagai

berikut :

1. Dapat menjelaskan keadaan pembebanan pada gardu distribusi PB. 0061

sebelum pemasangan gardu sisipan.

2. Dapat menjelaskan tentang drop tegangan dan besar rugi daya pada gardu

PB. 0061 sebelum pemasangan gardu sisipan.
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3. Dapat menjelaskan pengaruh pemasangan gardu sisipan PB.1109

terhadap transformator pada gardu distribusi PB. 0061.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Adapun batasan masalah dalam penulisan laporan akhir ini yaitu :

1. Gardu sisipan yang akan dianalisa adalah PB. 1109 yang berada pada

penyulang Ford yang masih dibawah wewenang PT. PLN (Persero) Unit

Layanan Pelanggan Kenten, untuk gardu PB. 0061 berada di Jalan Musi

Raya Barat Perumnas Sako, Palembang.

2. Drop tegangan dan rugi daya pada saluran tegangan rendah didapatkan

dari hasil perhitungan manual dan menggunakan aplikasi ETAP 12.6.0.

1.5 Metodologi Penulisan

Dalam penyusunan laporan akhir ini, metode yang digunakan untuk

mengumpulkan data adalah sebagai berikut :

1. Studi Pustaka

Metode ini dilaksanakan dengan mengkaji literature dari berbagai buku

dan situs-situs internet yang berkaitan dengan laporan kerja praktek ini.

2. Observasi

Metode ini pelaksanaannya melalui tinjauan langsung ke lapangan untuk

melihat hal-hal yang berhubungan mengenai penggunaan gardu sisipan

pada PT. PLN (Persero) Unit Layanan Pelanggan Kenten.

3. Wawancara

Melakukan tanya jawab secara langsung mengenai permasalahan yang

akan dibahas kepada pembimbing di lapangan dan kepada pembimbing

laporan kerja praktek di Politeknik Negeri Sriwijaya.
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1.6 Sistematika Penulisan

Tujuan dari sistematika penulisan ini adalah untuk mempermudah dalam

pembahasan masalah dan memahami isi laporan akhir ini secara keseluruhan.

Adapun sistematika penulisan laporan akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Penjelasan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat penulisan, ruang lingkup penulisan, metodologi penelitian,

dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi teori-teori dasar yang berkaitan dengan sistem

distribusi tenaga listrik, jaringan distribusi, gardu dsitribusi,

transformator, daya lsitrik, ETAP dan tang ampere.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang keadaan umum tempat penelitian dan waktu

pengambilan data, flowchart prosedur perhitungan pembebanan trafo,

drop tegangan, dan rugi daya serta flowchart simulasi drop tegangan

dan rugi daya pada ETAP 12.6.0, peralatan yang digunakan, data-data

yang diperoleh dari lapangan, serta prosedur penggunaan ETAP

12.6.0.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini memberikan penjelasan mengenai keadaan sebelum dan

sesudah dilakukannya penambahan gardu sisipan, meliputi keadaan

pembebanan, drop tegangan serta rugi daya secara manual maupun

menggunakan aplikasi ETAP 12.6.0.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai pokok

permasalahan yang telah dibahas pada bab sebelumnya


